BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dari waktu ke waktu pengguna jaringan nirkabel (wireless) semakin
banyak digunakan dibandingkan jaringan kabel. Salah satu pengembangan
jaringan wireless yaitu adanya teknologi bernama jaringan ad-hoc.
Jaringan ad-hoc merupakan solusi dimana perangkat bergerak (mobile)
seperti laptop, tablet, smartphone, dan sebagainya yang dapat saling
berkomunikasi sebagai pengirim dan penerima informasi/data satu sama
lain tanpa dukungan infrastruktur jaringan berupa acces point atau sarana
pendukung transmisi data.

Mobile Ad-Hoc Network (MANET) termasuk dalam jaringan
wireless multihop yang terdiri dari kumpulan mobile node yang bersifat
dinamis. Sistem yang digunakan pada MANET yaitu mampu mengatur
diri sendiri serta dibentuk oleh sekumpulan node atau terminal yang
dihubungkan oleh jalur-jalur nirkabel. Dalam suatu jaringan, konektivitas
beberapa node dapat menghilang karena jarak yang terlalu jauh dan
adanya node baru yang masuk dalam jaringan tersebut dalam satu waktu
dikarenakan pergerakan node-node MANET. Suatu bentuk teknik
pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan hal tersebut yaitu
Random Waypoint Mobility Model.[1]

Node pada MANET tidak hanya berperan sebagai pengirim atau
penerima data saja, namun dapat juga dapat difungsikan sebagai
penghubung node yang lain. Untuk mengatur seluruh proses routing pada
topologi MANET tidak memerlukan router, karena setiap node berfungsi
sebagai router untuk menentukan arah yang akan di tetukan.[2] Sehingga
pada proses komunikasi pada jaringan MANET sangat memerlukan
protokol yang tepat dan cepat agar node dapat mengirimkan paket data
yang dibutuhkan oleh jaringan MANET tersebut.

Protokol routing Dynamic Source Routing (DSR) dan Ad Hoc On
Demand Distance Vector (AODV) termasuk dalam protokol routing
reaktif pada MANET yang sering digunakan. Kedua protokol routing
tersebut terjadi pada saat adanya permintaan untuk mengirim informasi
tetapi kedua protokol ini memiliki mekanisme routing yang berbeda.[3]
DSR menggunakan metode source routing dalam melakukan pengiriman
data dimana informasi jalur pengiriman akan disimpan dalam route cache,
kemudian setiap paket data yang akan dikirim akan membawa informasi
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1.2

jalur yang ada dalam route cache tersebut di dalam header-nya. AODV
menggunakan routing table tradisional (satu entri per tujuan), berbeda
dengan DSR yang multiple route dan menggunakan route cache. [4]

Parameter performansi digunakan sebagai suatu pengukuran tentang
seberapa baik jaringan dan merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan
karakteristik dan sifat dari suatu layanan.[5] Dengan parameter
performansi, suatu jaringan dapat memenuhi layanan yang berbeda
menggunakan infrastruktur yang sama.

Berdasarkan latar belakang di atas timbul permasalahan bagaimana
mengetahui dan menganalisa kinerja penerapan untuk 2 jenis protokol
routing reaktif, yaitu AODV dan DSR berdasarkan parameter
performansi, maka penelitian ini mengambil judul “ANALISIS
PERBANDINGAN PERFORMASI PROTOKOL ROUTING AODV
DAN DSR PADA MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET)”.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan dari protokol routing
reaktif AODV dan DSR sehingga dapat diketahui protokol routing reaktif
yang terbaik untuk diterapkan pada MANET. Simulasi yang digunakan
yaitu OPNET Modeler 14.5. Parameter performansi yang diukur antara
lain latency, jitter, throughput dan packet loss. Layanan yang digunakan
adalah layanan non realtime berupa FTP dengan beban data kecil (low
load) sebesar 1000 byte, FTP dengan beban data besar (high load)
sebesar 50000 byte dan layanan realtime berupa video conferencing.
Parameter performansi yang digunakan sebagai standar kelayakan
perfomansi jaringan menggunakan stadarisasi TIPHON.

PERUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah pada analisa perbandingan protokol routing

AODYV dan DSR adalah:

1. Apakah jaringan MANET yang dirancang dengan layanan FTP dan
video conferencing memenuhi syarat performansi jaringan berdasarkan
TIPHON?

2. Berapakah nilai hasil perbandingan performasi protokol routing
AODV dan DSR berdasarkan syarat parameter performansi yang
ditentukan?

3. Protokol routing mana yang terbaik antara AODV dan DSR untuk
jaringan pada MANET?
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1.3 BATASAN MASALAH

Batasan masalah pembahasan mengenai protokol routing beserta

software simulasi yang yang dipakai, maka kajian permasalahan diberikan
batasan-batasan antara lain:

1.
2.

Protokol routing hanya mencakup routing AODV dan DSR

Parameter kinerja yang diamati adalah parameter latency, throughput,
jitter dan packet loss

Parameter layanan yaitu FTP (non realtime) dan video conferencing
(realtime)

Konfigurasi beban data FTP (low load) sebesar 1000 byte, beban data
FTP (high load) sebesar 50000 byte dan resolusi video conferencing
sebesar 30 frame/sec.

Nilai acuan untuk parameter-parameter yang digunakan berdasarkan
nilai standarisasi TIPHON

Komunikasi bersifat Line of Sight (LoS)

Software simulasi yang digunakan adalah OPNET Modeler versi 14.5.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Membandingkan kinerja antara protokol routing AODV dan DSR
berdasarkan paramater performansi dari TIPHON berupa latency,
throughput, jitter dan packet loss untuk layanan non realtime berupa
FTP dengan beban data kecil (low load), FTP dengan beban data besar
(high load) dan layanan realtime berupa video conferencing.
Menentukan pilihan terbaik diantara kedua protokol routing AODV
dan DSR.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari skripsi ini yaitu dapat

dijadikan referensi protokol terbaik yang dapat digunakan, sehingga dapat
mempermudah administrator jaringan untuk menentukan pemakaian
protokol routing yang akan digunakan pada MANET.

1.6 METODE PENELITIAN

1.

Desain penelitian yang digunakan pada pembuatan skripsi ini, yaitu:

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen.
Pada penelitian ini melakukan simulasi untuk mengetahui hasil
perbandingan dari kinerja protokol routing Ad Hoc On Demand
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Distance Vector (AODV) dan Dynamic Source Routing (DSR)
menggunakan software OPNET Modeler 14.5. Nilai dari hasil
perbandingan tersebut digunakan untuk mengetahui protokol routing
yang terbaik digunakan.
. Parameter yang Diamati

Parameter penelitian berhubungan dengan paramater performansi
jaringan pada MANET. Hasil dari performansi jaringan pada MANET
akan dibandingkan dengan standarisasi TIPHON. Adapun parameter
penelitian dalam pembuatan skripsi ini adalah:
a. Latency (ms)
b. Throughput (bit/s)
c. Jitter (ms)
d. Packet Loss (%)
. Metode Pengumpulan Data

Terdapat 2 (dua) jenis data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu data sebelum penelitian dan data setelah penelitian. Data sebelum
penelitian diperolen dengan melakukan metode pustaka. Metode
tersebut berupa data pendukung untuk melakukan simulasi, yaitu
dengan cara mencari buku-buku ataupun jurnal ilmiah yang berkaitan
dengan skripsi sebagai bahan referensi dalam melaksanakan penelitian.
Data setelah penelitian diperoleh dengan melakukan metode observasi,
yaitu melakukan pengamatan terhadap grafik hasil simulasi pada
OPNET Modeler 14.5 berdasarkan parameter performansi jaringan
yang telah ditentukan.
Metode analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah metode deksriptif. Metode deskriptif yang dimaksud adalah
dengan melakukan deskripsi terhadap hasil dari simulasi menggunakan
perangkat lunak OPNET Modeler 14.5. Hasil dari simulasi yang
berupa grafik nantinya akan dijelaskan, sehingga diketahui bagaimana
performansi jaringan pada MANET.
Rencana Kerja
Pada gambar 1.1 flowchart pengerjaan skripsi, dapat dilihat

proses yang pertama dilakukan yaitu pengumpulan data. Pengumpulan
data ini berupa studi literatur mengenai jaringan pada MANET,
protokol routing AODV dan DSR serta mempelajari software
simulator OPNET Modeler14.5.
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Gambar 1.1 Flowchart pengerjaan skripsi

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya membuat
simulasi pada software simulator agar didapatkan hasil data. Hasil data
tersebut berupa data-data yang nantinya akan dianalisa perbandingan
kinerja antara protokol routing AODV dan DSR berdasarkan
paramater yang diamati yaitu, latency, throughput, jitter dan packet
loss.

Simulasi yang telah dilakukan menghasilkan hasil data
penelitiann berupa grafik, dari hasil data tersebut yang dapat dianalisa.
Setelah hasil data dianalisa, dapat dibuat kesimpulan hasil
perbandingan performasi protokol routing AODV dan DSR sehingga
didapatkan protokol routing mana yang terbaik untuk digunakan.
Apabila dari proses simulasi yang dibuat tidak menampilkan data hasil
penelitian yang diharapkan, maka proses kembali ke pengumpulan
data untuk melakukan troubleshooting penelitian agar dapat diketahui
kesalahan yang terjadi pada simulasi yang dibuat.
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Didalam penulisan Skripsi ini dibagi menjadi lima pokok bahasan
yang tersusun dalam bentuk per bab. Sistematika penulisan dalam Skripsi
ini sebagai berikut. Bagian bab 1 berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujaun penelitia, manfaat penelitian,
metodologi penelitian serta sistematika penulisan itu sendiri. Pada bab 2
menjelaskan mengeai dasar teori yang berkaitan dengan MANET dan
protokol routing pada MANET yang digunakan pada penelitain ini, yaitu
protokol routing AODV dan DSR. Pada landasan teori juga dijelaskan
mengenai protokol stack MANET serta layanan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu, FTP dan video conferencing. Selain itu dijelaskan juga
parameter performansi jaringan yang digunakan sebagai parameter
performansi dalam penelitian ini dan simulator jaringan yang digunakan
pada penelitian ini. Pada bab 3 membahas metodologi penelitian yang
berisi persiapan penelitian berupa persiapan software (perangkat lunak)
dan hardware (perangkat keras). Didalam bab ini juga akan dijelaskan
rancangan jaringan serta skenario perancagan jaringan Selain itu dibahas
implementasi jaringan pada simulator berupa langkah-langkah membuat
jaringan MANET. Pada bab 4 menjelaskan pembahasan dan analisa hasil
simulasi berupa grafik yang yang telah di export ke dalam microsoft excel.
Bab ini juga akan menunjukkan hasil perbandingan antar layanan dan
protokol yang digunakan. Sedangkan bab 5 (penutup) berisi kesimpulan
dan saran atas penelitian yang telah dilakukan. Disini juga akan menarik
kesimpulan dari penejelasan dari bab 4 terhadap hasil simulasi, serta
menmberikan jawaban dari rumusan masalah penelitian pada bab 1.
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